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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program pemberdayaan sosial melalui 

pelatihan keterampilan bagi masyarakat rentan desil 1-5 di Kota Tangerang yang diselenggarakan 

oleh Dinas Sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

diperoleh melalui wawancara dan observasi lapangan terhadap pelaksanaan program serta 

masyarakat penerima manfaat di Dinas Sosial Kota Tangerang. Hasil penelitian menemukan 

bahwa program pelatihan keterampilan seperti cukur rambut, tata boga, dan pijat mampu 

meningkatkan kapasitas ekonomi dan sosial, kemampuan teknis, kepercayaan diri peserta untuk 

memulai usaha mandiri ataupun mencari peluang pekerjaan. Program dilaksanakan melalui 

tahapan pendaftaran berbasis Data Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasional DTSEN (desil 1-5), 

wawancara seleksi calon peserta, serta pelatihan teori dan praktik. Namun di sisi lain, 

pelaksanaan program masih menghadapi kendala, seperti peserta yang membatalkan secara 

mendadak keikutsertaan pelatihan dan belum optimalnya keberlanjutan usaha peserta setelah 

pelatihan selesai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa program pemberdayaan sosial berbasis 

pelatihan keterampilan memiliki peran penting untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi bagi masyarakat desil 1-5 di Kota Tangerang, akan tetapi perlu dioptimalkan 

pendampingan lanjutan agar manfaat program dapat berkelanjutan. 

Kata Kunci:  pemberdayaan sosial, pelatihan keterampilan, desil 1-5, pemerintah daerah. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena kemiskinan dan 
kerentanan sosial masih menjadi 
permasalahan utama dalam 
pembangunan perkotaan di Indonesia 
(Fernandya et al., 2022), termasuk di 
Kota Tangerang. Menjadi salah satu kota 
penyangga ibu kota Jakarta dengan 
pertumbuhan ekonomi, industri, dan 
urbanisasi yang tinggi (Anshori, 2021). 
Badan Pusat Statistik BPS, (2026) 
mengindikasikan bahwa tingkat 
kemiskinan perkotaan di Indonesia 
masih menjadi permasalahan yang 
signifikan. Pada tahun 2025, Jumlah 
penduduk miskin di Indonesia sebesar 
23,36 juta orang yang sebagian besar 
berada di wilayah perkotaan akibat 
persaingan kerja dan tingginya biaya 
hidup (BPS, 2026). Merujuk pada data 
BPS tahun 2026, tingkat kemiskinan dan 
pegangguran masih cukup tinggi. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa persoalan 
kemiskinan dan pegangguran bukan 
hanya karena ketersediaan lapangan 
kerja, tetapi juga karena keterbatasan 
keterampilan, keahlian, dan kompetensi 
masyarakat (Sesmita et al., 2025).  

Kota Tangerang sendiri 
menghadapi inkonsistensi 
pembangunan, dimana meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi di satu sisi 
namun masih ditemukan kelompok 
masyarakat dengan tingkat 
kesejahteraannya rendah (Sabaha et al., 
2024). Dalam pemberdayaan sosial bagi 
masyarakat rentan, pemerintah 
menggunakan Data Tunggal Sosial dan 
Ekonomi Nasional (DTSEN) sebagai 
acuan utama untuk penetapan penerima 
program bantuan sosial dan 
pemberdayaan sosial yang telah di atur 
dalam Permensos Nomor 3 Tahun 2025 
(Safitri & Sa’diyah, 2026). Desil 
merupakan metode pengelompokan 
masyarakat berdasarkan tingkat 
kesejahteraan dimulai dari paling miskin 
sampai paling sejahtera, desil dibagi 
menjadi 10 tingkat (Majid et al., 2025). 

Desil 1 (sangat miskin), Desil 2 (miskin), 
Desil 3 (hampir miskin), Desil 4 (rentan 
miskin), Desil 5 (pas-pasan), dan Desil 6-
10 (menengah ke atas, tidak 
diprioritaskan).  

Kelompok masyarakat yang 
termasuk dalam desil 1-5 merupakan 
kelompok yang tingkat kesejahteraannya 
terendah sampai menengah kebawah, 
mereka rentan terhadap kemiskinan, 
pegangguran, rendahnya keterampilan 
yang dibutuhkan pasar kerja modern, 
dan kesulitan akses terhadap peluang 
ekonomi (Meylani et al., 2026). Dengan 
demikian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi di Kota 
Tangerang belum sepenuhnya mampu 
menciptakan kesejahteraan sosial bagi 
seluruh tingkatan masyarakat. Upaya 
dari permasalahan ini peran pemerintah 
daerah sangat penting melalui 
implementasi program pelatihan 
keterampilan yang guna untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan 
kemandirian ekonomi masyarakat 
(Handini et al., 2025).  

Pada konteks pembangunan 
sosial, pemberdayaan masyarakat 
menjadi salah satu strategi untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan 
kemandirian secara ekonomi maupun 
sosial (Sesmita et al., 2025). Dengan 
pemberdayaan sosial bukan hanya 
sekedar pemberian bantuan sosial, tetapi 
sebagai proses peningkatan kemampuan 
masyarakat melalui pelatihan, 
pendampingan, dan pendidikan 
(Setyawan et al., 2025). Pemerintah 
daerah melalui Dinas Sosial Kota 
Tangerang mejadi salah satu sarana 
penting untuk mendorong pembangunan 
masyarakat dengan program pelatihan 
keterampilan bagi kelompok desil 1-5 
yang memiliki keterbatasan dalam hal 
ekonomi, pendidikan, dan jaringan 
sosial. Diharapkan program pelatihan 
keterampilan ini akan meningkatkan 
kapasitas kerja, menciptakan peluang 
usaha pribadi, serta memperkuat 
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kestabilan ekonomi keluarga. Dalam 
program pemerintah, kelompok desil 1-5 
menjadi sasaran utama karena dianggap 
paling rentan terhadap guncangan 
ekonomi (Meylani et al., 2026). 

Kota Tangerang sebagai salah 
satu daerah urban dengan tingkat 
mobilitas yang tinggi sangat 
membutuhkan program pemberdayaan 
yang adaptif dan berorientasi pada 
kebutuhan masyarakat miskin perkotaan 
(Wicaksono et al., 2023). Dinas Sosial 
telah melaksanakan berbagai program 
pelatihan keterampilan seperti cukur 
rambut, tata boga, dan pijat bagi 
masyarakat rentan. Program ini 
diadakan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat mampu menciptakan usaha 
mandiri ataupun bersaing dalam dunia 
kerja. Keberhasilan program tidak hanya 
diliat dari seberapa jumlah peserta 
pelatihan, melainkan juga dilihat setelah 
pelatihan tersebut sejauh mana program 
mampu memberdayakan masyarakat 
secara berkelanjutan dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
dan sosial kehidupannya (Setyawan et 
al., 2025). Fenomena sosial tersebut 
menunjukkan penelitian mengenai 
pelaksanaan program pemeberdayaan 
sosial melalui pelatihan keterampilan 
bagi masyarakat desil 1-5 di Kota 
Tangerang itu penting untuk dikaji. 
Penelitian ini menjadi relevan karena 
kelompok masyarakat dengan desil 1-5 
sering kali keterbatasan akses terhadap 
pekerjaan yang layak, dengan demikian 
pelatihan keterampilan menjadi salah 
satu upaya untuk peningkatan kapasitas 
kesejahteraan ekonomi dan sosial.  

Beberapa penelitian terdahulu 
telah membahas mengenai topik 
pemeberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan. Penelitian 
Gultom & Bakri, (2025) menunjukkan 
bahwa pelatihan peningkatan 
keterampilan wirausaha mampu 
meningkatkan partisipasi ekonomi 
masyarakat miskin perkotaan, tetapi 
program tersebut masih dipengaruhi 

oleh keberlanjutan akses modal usaha. 
Penelitian R & Jazuli, (2023) mengenai 
pemberdayaan sosial melalui pelatihan 
kerja di Kota Tangerang bahwa pelatihan 
kerja memiliki kontribusi terhadap 
peningkatan kompetensi masyarakat 
rentan, tetapi pelaksanaanya masih 
terkendala koordinasi antar lembaga dan 
keterbatasan sarana pelatihan. 
Penelitian Mannahali et al., (2024) 
menunjukkan bahwa pemberdayaan 
berbasis pelatihan keterampilan dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga 
apabila disertai penguatan kapasitas 
ekonomi dan sosial masyarakat. 
Penelitian lain oleh Achmad, (2024) 
mengatakan bahwa program pelatihan 
keterampilan bagi masyarakat miskin 
sering kali belum sesuai dengan 
kebutuhan lokal sehingga kurang 
mampu menciptakan keberlanjutan 
ekonomi. Studi Mardhatillah, (2021) 
menemukan bahwa keberhasilan 
pemberdayaan masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh kualitas pendamping, 
motivasi peserta dan dukungan 
pemerintah daerah. Dari berbagai 
penelitian yang telah dikaji tentang 
pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan, ada hal yang 
dapat dikaji lebih mendalam. 

Penelitian ini untuk 
menganalisis pelaksanaan program 
pelatihan keterampilan bagi masyarakat 
desil 1-5 di Kota Tangerang dalam 
perspektif sosiologis pemberdayaan 
sosial. melalui program pelatihan 
keterampilan di Dinas Sosial Kota 
Tangerang  tidah hanya sekedar menjadi 
kegiatan adminiatratif semata, tetapi 
benar mampu dalam meningkatkan 
kemandirian ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat desil 1-5 di Kota Tangerang 
secara berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena penelitian bertujuan memahami 
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secara signifikan pelaksanaan 
pemberdayaan sosial melalui program 
pelatihan keterampilan bagi masyarakat 
desil 1-5 di Kota Tangerang, serta 
menelusuri pengalaman dan persepsi 
yang dirasakan oleh para pelaksana 
maupun masyarakat yang menerima 
manfaat program tersebut. Pendekatan 
ini dinilai sesuai dengan masalah 
penelitian dikarenakan fenomena 
pemberdayaan sosial tidak hanya dapat 
dipahami dengan data numerik saja, 
tetapi juga perlu penjelasan proses, 
interaksi sosial, dinamika yang terjadi 
dalam pelaksanaan program. Penelitian 
kualitatif digunakan untuk menkaji dan 
memahami makna yang diberikan 
individu atau kelompok terhadap suatu 
fenomena atau masalah sosial (Chali et 
al., 2022). 

Penelitian berlokasi dan 
dilaksanakan program pelatihan 
keterampilan yang menjadi sasaran 
penelitian berada di Dinas Sosial Kota 
Tangerang. Pemilihan lokasi dilakukan 
secara terencana dengan pandangan 
bahawa Dinas Sosial Kota Tangerang 
merupakan instansi pemerintah yang 
melaksanakan program pemberdayaan 
sosial melalui berbagai pelatihan 
keterampilan bagi kelompok masyarakat 
desil 1-5. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui 
wawancara dan observasi. Wawancara 
mendalam dilakukan secara semi 
tersruktur agar mendapatkan informasi 
yang mendalam tekait pangalaman, 
persepsi, dan pelaksanaan program 
pelatihan keterampilan. Wawancara 
dilakukan langsung dengan pihak-pihak 
yang terlibat di dalam program pelatihan 
keterampilan, baik dengan pelaksana 
Dinas Sosial maupun masyarakat 
penerima manfaat program tersebut. 
Observasi digunakan untuk mengamati 
secara langsung situasi dan proses 
pelaksanaan pelatihan keterampilan, 
termasuk aktivitas peserta, serta 
interaksi peserta dengan instruktur. 

Teknik observasi dilakukan agar peneliti 
memperoleh gambaran langsung 
mengenai kondisi di lapangan sehingga 
memperkuat hasil wawancara.  
Fokus penelitian ini ditujukan pada 
pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan bagi masyarakat desil 1-5 
di Kota Tangerang dalam persepektif 
sosiologis pemberdayaan sosial. Dengan 
penggunaan metode kualitatif deskriptif 
ini, penelitian mampu manghasilkan 
gambaran mengenai pelaksanaan 
program pelatihan keterampilan yang 
dilakukan Dinas Sosial Kota Tangerang, 
dengan demikian dapat menjadi bahan 
evaluasi dan referensi bagi 
pengembangan kebijakan 
pemberdayaan sosial di masa pendatang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program 
pemberdayaan sosial melalui pelatihan 
keterampilan yang diselenggarakan oleh 
Dinas Sosial Kota Tangerang bagi 
masyarakat desil 1-5 sebagai upaya 
untuk mengurangi angka kemiskinan. 
Hasil penelitian diperoleh melalui 
wawancara mendalam dan observasi 
lapangan terhadap pelaksanaan program 
serta masyarakat penerima manfaat. 
Pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan di Kota Tangerang 
menunjukkan bahwa pemerintah daerah 
berupaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat miskin dan 
rentan melalui pendekatan program 
pemberdayaan berbasis keterampilan 
kerja. Program pelatihan keterampilan 
yang diberikan meliputi pelatihan cukur 
rambut, tata boga, dan pijat. Sasaran 
utama program ini adalah masyarakat 
desil 1-5 yang terdata dalam Data 
Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasional 
(DTSEN). Program tersebut dirancang 
untuk memberikan kemampuan praktik 
yang dapat langsung diterapkan oleh 
peserta dalam usaha mandiri ataupun 
dunia kerja. 
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Pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan dilakukan melalui 
beberapa proses tahapan, yaitu tahap 
pertama: pendaftaran calon peserta, 
pendaftaran berbasis data DTSEN (Desil 
1-5) untuk memastikan asas tepat 
sasaran. Tahap kedua: wawancara 
seleksi calon peserta, menilai komitmen, 
motivasi dan kesesuaian minat peserta 
terhadap jenis pelatihan keterampilan 
(cukur rambut, tata boga, pijat). Tahap 
ketiga: pelaksanaan pelatihan, 
pemberian materi teori dan praktik 
langsung didampingi instruktur yang 
profesional di bidangnya. Meskipun 
secara administrasi program telah 
berjalan sesuai prosedur, tetapi 
nyatanya pelaksanaan di lapangan masih 
menghadapi beberapa kendala, seperti 
peserta yang secara mendadak batal 
mengikuti pelatihan, serta mencari 
model untuk praktik langsung pelatihan 
cukur rambut dan pijat. Program 
pelatihan keterampilan yang 
dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota 
Tangerang berorientasi pada 
peningkatan kapasitas kesejahteraan 
ekonomi dan sosial masyarakat desil 1-5 
melalui keterampilan praktis yang 
mudah diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Jenis pelatihan dipilih 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan 
potensi usaha yang mudah 
dikembangkan dengan modal yang kecil 
di lingkungan perkotaan.  

Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta 
merasakan manfaat program tersebut, 
terutama dalam peningkatan 
keterampilan dasar dan kepercayaan diri 
untuk memulai usaha kecil. Salah satu 
peserta pelatihan pijat informan 1 
menyatakan bahwa pelatihan ini 
memberikan pengalaman baru dan 
peluang untuk bisa memperoleh 
penghasilan tambahan. Peserta pelatihan 
cukur rambut informan 2 
menyampaikan bahwa pelatihan ini 
dapat digunakan untuk membuka usaha 
pangkas rambut di lingkungan tempat 

tinggalnya. Selain itu, peserta pelatihan 
tata boga informan 3 menyatakan 
dengan adanya pelatihan ini saya lebih 
percaya diri membuka usaha kecil di 
rumah untuk membantu ekonomi 
keluarga. Namun demikian, ada 
beberapa peserta yang tidak mampu 
mengembangkan keterampilannya 
tersebut menjadi usaha yang 
berkelanjutan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa program pelatihan 
keterampilan memiliki peran serta 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat desil 1-5, khususnya dalam 
segi kemampuan teknis dan motivasi 
ekonomi. Hal ini sejalan dengan konsep 
pemberdayaan masyarakat yang 
dikemukakan oleh (Zimmerman & Rotta, 
2021). bahwa pemberdayaan adalah 
proses meningkatkan kemampuan 
individu untuk mengendalikan 
kehidupan sosial dan ekonominya. 
Pelatihan keterampilan ini menjadi 
sarana untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat agar lebih mandiri secara 
ekonomi.  

Temuan penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Gultom & Bakri, 
(2025) yang menyatakan bahwa 
pelatihan keterampilan dapat 
meningkatkan partisipasi ekonomi 
masyarakat miskin perkotaan. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat yang mempunyai 
keterampilan memiliki peluang lebih 
besar untuk terlibat dalam aktivitas 
ekonomi produktif. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian Mannahali et al., (2024) yang 
menjelaskan bahwa pemberdayaan 
berbasis keterampilan mampu 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat apabila didukung oleh 
penguatan kapasitas ekonomi dan sosial. 

Di sisi lain, penelitian ini juga 
menemukan beberapa perbedaan 
kondisi dengan penelitian sebelumnya. 
Penelitian Achmad, (2024) menyatakan 
bahwa pelatihan keterampilan sering 
sekali tidak sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat sehingga kurang efektif 
dalam menciptakan keberlanjutan 
ekonomi. Pada temuan penelitian ini, 
jenis pelatihan keterampilan yang 
diberikan justru sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan peluang 
usaha yang mudah dikembangkan pada 
wilayah perkotaan.  

Dalam pandangan teori 
pemberdayaan sosial, menunjukkan 
adanya keterkaitan antara peningkatan 
kapasitas individu dengan upaya 
penguatan akses ekonomi masyarakat. 
Konsep pemeberdayaan menurut 
Sulaeman, (2018) menegaskan bahwa 
masyarakat miskin perlu diberikan akses 
terhadap sumber daya, pengetahuan, 
keterampilan agar mampu 
meningkatkan kualitas kehidupannya 
secara mandiri. Program pelatihan 
keterampilan di Kota Tangerang telah 
mengarahkan pada upaya tersebut, 
meskipun implementasinya masih 
memerlukan pemdampingan 
keberlanjutan program. Secara teoritis 
program ini memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan kajian 
pemberdayaan masyarakat, khususnya 
mengenai pelaksanaan program 
pelatihan keterampilan bagi masyarakat 
desil 1-5 di wilayah Kota Tangerang. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendekatan perberdayaan berbasis 
keterampilan dapat menjadi cara yang 
efektif untuk meningkatkan kapasitas 
ekonomi dan sosial masyarakat. Secara 
praktis, penelitian ini dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi Dinas Sosial Kota 
Tangerang dalam mengembangkan 
program pemberdayaan sosial yang 
lebih efektif dan berkelanjutan.  

 Selain itu, penelitian ini 
menunjukkan pentingnya pendekatan 
partisipatif dalam program 
pemberdayaan sosial. Partisipasi 
masyarakat dalam proses pelaksanaan 
program menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan keberhasilan pelatihan. 
Dengan pendekatan yang partisipatif, 

program yang dilaksanakan dapat sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sehingga 
manfaatnya dapat dirasakan secara 
nyata oleh peserta pelatihan. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
pelaksanaan program pemberdayaan 
sosial melalui pelatihan keterampilan 
bagi masyarakat rentan desil 1-5 di Kota 
Tangerang telah menunjukkan bahwa 
program yang diselenggarakan oleh 
Dinas Sosial mampu memberikan 
manfaat dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan kemandirian 
masyarakat. Program pelatihan 
keterampilan seperti cukur rambut, tata 
boga, dan pijat memberikan 
keterampilan praktis yang dapat 
diterapkan langsung dan juga 
meningkatkan rasa percaya diri peserta 
untuk memulai usaha mandiri maupun 
mencari peluang kerja. Pelaksanaan 
program dilakukan melalui proses 
pendaftaran berbasis DTSEN (desil 1-5), 
wawancara seleksi calon peserta, serta 
pelaksanaan pelatihan teori dan praktik 
menunjukkan adanya upaya pemerintah 
dalam memastikan program tepat 
sasaran bagi masyarakat yang 
membutuhkan. Hasil penelitian juga 
memperlihakan bahwa sebagian besar 
peserta merasakan dampak positif dan 
manfaat dari program pelatihan ini, 
berupa peningkatan kemampuan teknis 
dasar dan motivasi ekonomi untuk 
menambah pengahasilan.  

Di sisi lain, penelitian ini juga 
menemukan bahwa keberhasilan 
program belum sepenuhnya berjalan 
optimal, masih terdapat kendala 
damalam pelaksanaannya, seperti 
peserta yang mendadak membatalkan 
ikutserta pelatihan. Selain itu tidak 
semua peserta mampu mengembangkan 
keterampilan yang diperolehnya 
menjadi usaha berkelanjutan. Dengan 
demikian secara keseluruhan, program 
pemberdayaan sosial berbasis pelatihan 
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keterampilan yang diselenggarakan 
Dinas Sosial Kota Tangerang telah 
menunjukkan peran penting untuk 
mendukung peningkatan kesejahteraan 
sosial dan ekonomi bagi masyarakat 
rentan desil 1-5 di Kota Tangerang. Oleh 
karena itu, diperlukan penguatan 
pendampingan lanjutan dan dukungan 
program agar keterampilan yang telah 
diperoleh dapat dikembangakan manjasi 
sumber pengahasilan yang lebih stabil 
bagi masyarakat penerima manfaat. 
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